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Abstrak

Kalkulator merupakan alat bantu hitung elektronik yang masih sederhana dibandingkan dengan komputer.
Kalkulator dapat membantu seseorang untuk yang mengalami kesulitan dalam menghitung. Salah satu kalkulator
yang sering digunakan adalah kalkulator saintifik. Kalkulator saintifik dirancang untuk menyelesaikan perhitungan
berbagai bidang seperti matematika, fisika, teknik, dan lain sebagainya. Penggunaan kalkulator dikalangan pelajar
masih sebatas hanya sebagai kalkulasi atau komputasi. Padahal, kalkulator memiliki beberapa fungsi lain. Salah
satu fungsi tersebut yakni fungsi eksplorasi. Dalam membantu peserta didik untuk mengeksplor suatu konsep
matematika, kalkulator menjadi salah satu alat yang dapat membantu ekplorasi tersebut. Topik bahasan yang terkait
dalam pembelajaran matematika maupun kalkulator adalah eksponensial. Oleh karena itu, penggunaan kalkulator
saintifik dalam pembelajaran akan membantu peserta didik untuk memahami konsep-konsep eksponensial
khususnya sifat-sifat bilangan berpangkat dengan media kalkulator saintifik. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Hasil Penelitian menunjukkan peserta didik mampu menemukan konsep sifat-sifat eksponensial
dengan menggunakan kalkulator saintifik melalui aktivitas eksplorasi. Namun, bimbingan diperlukan dalam
pembelajaran. Sebab, tidak semua peserta didik dapat menemukan konsep dan menyimpulkan bentuk umum dari
sebuah topik bahasan. Berdasarkan hal ini, penggunaan kalkulator saintifik dapat membantu peserta didik
menemukan konsep sifat-sifat eksponensial melalui kegiatan eksplorasi.
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1. Pendahuluan

Kalkulator adalah alat bantu hitung yang masih sederhana dibandingkan dengan komputer. Kalkulator
ikut berkembang karena mengikuti kebutuhan seseorang. Bahkan, kalkulator saat ini sudah menjadi fitur
yang ada di ponsel pintar. Salah satu jenis kalkulator yang banyak digunakan adalah kalkulator saintifik
(Scientific calculator). Kalkulator saintifik dirancang untuk menyelesaikan perhitungan berbagai bidang
seperti matematika, fisika, teknik, dan lain sebagainya. Kalkulator saintifik memiliki notasi-notasi ilmiah,
logaritma, trigonometri, eksponensial, probabilitas, statistik, pecahan, dan lain-lain. Pengoperasian fitur-
fitur tersebut memiliki langkah-langkah khusus. Sehingga setiap kalkulator saintifik selalu diberikan tabel
singkat mengenai penggunaan fitur tersebut.

Kalkulator juga memiliki fungsi sebagai eksplorasi (jelajah), komputasi (penyelesaian masalah
melalui algoritma), afirmasi (benar/salah), dan representasi (bentuk lain). Hal ini membuat pendidik
mencoba menggunakan kalkulator sebagai media dalam pembelajaran guna membantu peserta didik
memahami konsep tertentu. Namun, siswa memiliki ketergantungan terhadap penggunaan kalkulator dan
pesera didik menjadi tidak percaya diri atas keterampilan menghitung yang mereka lakukan (Rey dalam
Hidayat, 1997). Jika hal ini dibiarkan, maka keterampilan menghitung pesera didik semakin lama akan
menghilang. Akan tetapi, dalam sebuah penelitian, ditemukan bahwa:

" In general, we found that the body of research consistently shows that the use of
calculators in the teaching and learning of mathematics does not contribute to any negative
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outcomes for skill development or procedural proficiency, but instead enhances the
understanding of mathematics concepts and student orientation toward mathematics.”(NCTM,
2011)

Artinya secara umum, mereka menemukan bahwa badan penelitian secara konsisten menunjukkan
penggunaan kalkulator dalam pembelajaran dan pengajaran matematika tidak berkontribusi pada hasil
yang negatif untuk pengembangan kemampuan atau kemahiran prosedural, tetapi meningkatkan
pemahaman konsep matematika dan orientasi pesera didik menuju matematika. Selain itu, perlu ada
persiapan yang matang bagi pendidik dalam penggunaan kalkulator sebagai media pembelajaran bagi
pesera didik. Berangkat dari pengalaman, peserta didik yang menggunakan kalkulator dapat
membandingkan hasil perhitungan tanpa kalkulator dengan hasil perhitungan menggunakan kalkulator
(Hidayat, 1997). Hal ini akan meyakinkan peserta didik dari segi perhitungan. Dengan kata lain fungsi
afirmasi telah diterapkan secara alamiah oleh peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan kalkulator
sebenarnya dapat mendukung peserta didik untuk belajar mengeksplorasi pengetahuan terutama belajar
matematika.

Eksponensial menjadi salah satu materi pelajaran matematika yang terdapat di sekolah menengah.
Penelitian menemukan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh peserta
didik dalam mengerjakan soal eksponen adalah peserta didik salah dalam menulis soal, kurang
memahami konsep, kurang memahami penerapan rumus dalam soal, salah dalam mengubah bentuk
matematika secara benar dan kurang cermatnya peserta didik dalam melakukan operasi perhitungan dan
penyederhanaan soal persamaan dan pertidaksamaan eksponen (Widhiyassifah, 2018). Hal ini
menjelaskan bahwa peserta didik kurang cermat dalam melakukan operasi hitung. Akibatnya peserta
didik belum mampu memahami konsep sifat-sifat bilangan berpangkat. Sebab konsep eksponensial
berkaitan dengan sifat-sifat bilangan berpangkat.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian yang
terkait dengan penggunaan kalkulator saintifik sebagai media eksploratif bagi peserta didik untuk
menemukan sifat-sifat eksponensial terutama sifat-sifat bilangan berpangkat. Sebab, kalkulator saintifik
memiliki fitur perhitungan Eksponensial yang dapat membantu peserta didik dalam mengeksplor sifat-
sifat bilangan berpangkat. Tujuan dari penelitian ini adalah membantu peserta didik untuk menemukan
konsep bilangan berpangkat dengan bantuan kalkulator saintifik melalui aktivitas eksplorasi. Pengujian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi pembaca mengenai penggunaan kalkulator saintifik
dalam pembelajaran.

1.1. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan hasil penelitian, manfaat penggunaan kalkulator saintifik adalah membuat konsep
matematika dapat dipahami dengan baik, meningkatkan penguasaan keterampilan komputasi dan jumlah
perhitungan, menampilkan jawaban yang akurat dan menggunakannya untuk menkonfirmasi jawaban
(Jairus & Francis, 2011: 109).

Berdasarkan penelitian, penggunaan kalkulator sebagai petunjuk, pengujian dan pelaksanaan dari
konsep dan kemampuan aritmatika, pemecahan masalah, dan sikap peserta didik. (Hembree & Dessart
dalam Bert & Franklin, 2001).

Berdasarkan penelitian, dukungan dari penggunaan kalkulator untuk manfaat konseptual masih sangat
minim (Roberts, 1980). Sedangkan manfaat yang sangat terlihat adalah kalkulator hanya sebagai
komputasi saja. Penafsiran dari hasil penelitian, banyak penelitian yang terganggu oleh rancangan
penelitian yang tidak sempurna termasuk tugas peserta didik terhadap kondisi, kontaminasi oleh
kelompok pengendali, kendali oleh guru, dan kurangnya penggunaan kalkulator dalam tes tersebut.

2. Metode

2.1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 4 orang siswi kelas VIII yang berumur 13-15 tahun berasal dari Sekolah
Menengah Pertama di daerah Yogyakarta dan berada di sekolah yang sama. Pemilihan subjek dilakukan
secara acak. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2019. Subjek dipilih secara acak dan ingin
berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pedoman etika
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dari Kode Etik Penelitian Universitas Sanata Dharma. Subjek mengikuti urutan pengajaran yang telah
dibuat.

2.2. Prosedur Penelitian

Pembelajaran dilakukan selama 80 menit dan diajarkan oleh peneliti pertama yang didukung oleh asisten
pengajar. Pembelajaran dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, pengajar
memberitahu tatacara penggunaan kalkulator saintifik secara umum. Setelah itu, pengajar mengajak
subjek untuk mengingat kembali konsep penjumlahan berulang. Konsep penjumlahan berulang tersebut
akan mengantarkan subjek pada konsep perkalian berulang (bilangan berpangkat). Kemudian, pengajar
mengarahkan subjek untuk memulai aktivitas eksplorasi sifat 1 sampai sifat 4 dari eksponensial. Pada
pertemuan kedua, pengajar mengajar subjek untuk mengingat kembali sifat-sifat yang sudah dipelajari
pada pertemuan pertama. Selanjutnya, pengajar mengajak subjek melakukan aktivitas eksplorasi sifat 5
sampai sifat 8 eksponensial. Pada pertemuan ketiga, pengajar mengajak subjek untuk mengingat kembali
semua sifat yang telah dipelajari pada pertemuan 1 dan 2. Setelah itu, pengajar memberikan kesempatan
pada subjek untuk bertanya mengenai sifat-sifat yang telah dipelajari. Selanjutnya, subjek diberikan soal-
soal yang mencakup seluruh sifat eksponensial untuk dikerjakan. Akhir kegiatan pembelajaran, peneliti
kedua akan melakukan wawancara kepada subjek penelitian.

2.3. Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber yaitu rekaman video, transkrip wawancara, observasi,
dan Tes Hasil Belajar (THB). Selama kegiatan eksplorasi, kami merekam kegiatan yang dilaksanakan.
Rekaman video ini telah mendapatkan izin dari subjek penelitian.

2.4. Perangkat Pembelajaran

2.4.1. Urutan Ekplorasi Pembelajaran

Tahap-tahap pembelajaran dibagi menjadi dua pertemuan. Topik pembelajaran dan aktivitas yang
dilakukan setiap pertemuan diuraikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Urutan Pembelajaran

Topik Utama

Aktivitas

Mengenal dan memahami sifat 1 sampai sifat 4 dari
eksponen

Sifatl : perkalian pada perpangkatan

Sifat 2: memangkatkan suatu perpangkatan
Sifat 3: memangkatkan suatu perkalian bilangan
Sifat 4: pembagian pada perpangkatan

Kegiatan diawali dengan memberikan beberapa soal.
Subjek diminta untuk mencari cara menyelesaikan soal
tersebut yang dipandu oleh pengajar. Kegiatan
eksplorasi menggunakan kalkulator. Pengajar bersama
subjek menyimpulkan bentuk umum dari pola yang
ditemukan.

Mengenal dan memahami sifat 5 sampai sifat 8 dari
ekponen.

Sifat 5: Perpangkatan pada Pecahan
Sifat 6: Pangkat Nol

Sifat 7: Pangkat Negatif

Sifat 8: Pangkat Pecahan

Kegiatan diawali dengan memberikan beberapa soal.
Subjek diminta untuk mencari cara menyelesaikan soal
tersebut yang dipandu oleh pengajar. Kegiatan
eksplorasi menggunakan kalkulator. Pengajar bersama
subjek menyimpulkan bentuk umum dari pola yang
ditemukan.

2.5. Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
(Miles & Huberman dalam Agusta, 2003). Reduksi data adalah proses pemilihan penyederhanaan
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pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Agusta,
2003). Sehingga reduksi data merupakan bentuk analisis yang menggolongkan, menyaring data yang
diperlukan dengan cara sedemikian rupa agar dapat ditarik kesimpulan. Penyajian data merupakan
kegiatan saat sekumpulan informasi tersusun, sehingga dapat memungkinkan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan (Agusta, 2003). Bentuk penyajian data berupa teks naratif (catatan
lapangan) dan gambar. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk
yang padu. Sehingga dapat melihat apa yang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya
melakukan analisis kembali. Penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama
berada di lapangan. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara:
1) memikirkan ulang selama penulisan, 2) tinjauan ulang catatan lapangan, 3) tinjauan kembali dan tukar
pikiran antar teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubyektif, 4) upaya-upaya yang luas
untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain (Agusta, 2003).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Observasi

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, subjek menggunakan kalkulator sebagai komputasi
disetiap pembelajaran. Setiap diberikan waktu untuk mengerjakan beberapa soal yang diberikan, terdapat
subjek yang langsung menggunakan kalkulator saintifik. Namun, terdapat subjek yang tidak
menggunakan kalkulator saat melihat soal memuat pangkat kecil (pangkat 1 sampai pangkat 4). Subjek
akan mengerjakan beberapa soal dengan menggunakan kalkulator ketika menjumpai bilangan yang
memiliki pangkat besar. Jika subjek tidak menggunakan kalkulator untuk mengerjakan beberapa soal,
maka subjek menggunakan penjabaran perkalian berulang untuk menemukan hasil. Setelah itu subjek
menggunakan hasil perkalian tersebut untuk dioperasikan. Selain itu, jika menemukan bilangan
persepuluhan, maka mereka menggunakan kalkulator untuk menemukan faktorisasi, hasil perkalian dan
hasil pembagian. Dengan kata lain, subjek lebih banyak menggunakan kalkulator saat menemukan
bilangan yang besar. Walaupun subjek menghitung secara manual, tetapi subjek juga sering
membandingkan hasil perhitungan dengan menggunakan kalkulator. Hasil yang terlihat adalah hasil
perhitungan tanpa kalkulator yang dilakukan memiliki kesalahan dalam menghitung.

Proses Pembelajaran yang dilakukan menggunakan pendekatan induksi. Awal mula pembelajaran
diberikan beberapa soal. Setelah itu, subjek diajak untuk menemukan pola dari beberapa soal yang
diberikan. Hasil dari pengamatan diperoleh bahwa satu dari empat subjek lebih aktif mengemukakan
pendapat dalam pembelajaran. Ketiga subjek yang lain lebih pada ragu-ragu dan malu untuk mengajukan
pendapat. Namun, subjek dapat menemukan pola dan menyimpulkan bentuk dari sifat 1 sampai sifat 4.
Pembelajaran ini terjadi pada pertemuan pertama. Selanjutnya pada pertemuan kedua, subjek mengalami
kesulitan untuk menemukan pola dari soal-soal yang diberikan berkaitan dengan bentuk dari sifat 5
sampai sifat 8. Sehingga perlu diberikan beberapa clue agar subjek dapat menemukan pola. Namun,
subjek dapat mengetahui proses yang dilakukan kalkulator untuk menemukan hasil perhitungan tersebut.
Begitu juga dengan menyimpulkan bentuk sifat-sifat bilangan berpangkat. Setelah melakukan
pembelajaran, subjek diminta untuk mengerjakan soal sebanyak 5 yang diberikan selama +60 menit.
Setelah pelaksaan tes selesai, pengajar menanyakan kesulitan dari soal yang diberikan. Keadaan ini
terlihat bahwa subjek mengalami kesalahan dalam memahami beberapa soal.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa pembelajaran yang diberikan dapat memberikan
dorongan rasa ingin tahu. Rasa tidak tahu ini membuat mereka menjadi tertarik untuk melakukan
eksplorasi. Penggunaan kalkulator pada materi tertentu bisa memberikan pengetahuan tambahan pada
anak dan dapat memberikan kegairahan pada anak untuk belajar matematika. (Hasaruddin Hafid, 2007).
Tentu hal ini menjadi dampak yang positif bagi pendidik untuk mengarahkan mereka mengeksplor sebuah
pengetahuan. Arahan atau bimbingan perlu dilakukan untuk memaksimalkan aktivitas eksplorasi.
Bimbingan dapat memberikan arah dan gambaran bagaimana menemukan pengetahuan yang belum
pernah dipelajari.

3.2. Hasil Wawancara
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Wawancara adalah salah satu teknik yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran terhadap subjek dan untuk menjawab
tujuan dari penelitian. Dari hasil wawancara didapatkan bahwa penggunaan kalkulator masih tidak
diperbolehkan di dalam kegiatan belajar di sekolah dengan alasan agar peserta didik lebih terampil dalam
menghitung. Subjek menggunakan kalkulator dalam belajar pada saat diluar jam sekolah. Ketika
menemui persoalan memuat bilangan yang besar maka subjek menggunakan kalkulator. Jika persoalan
memuat bilangan yang kecil maka subjek akan memilih mengerjakan dengan menghitung manual.
Kalkulator yang digunakan oleh subjek adalah kalkulator dari gawai sehingga subjek belum pernah
menggunakan Kalkulator Saintifik.

Menurut subjek penggunaan kalkulator sangat bermanfaat dalam membantu belajar. Selain sebagai
alat untuk kalkulasi, kalkulator juga membantu subjek dalam melakukan afirmasi terhadap hasil hitung
manual yang telah dilakukan sehingga meminimalkan terjadinya kesalahan hitung. Subjek berpendapat
penggunaan kalkulator sebagai media pembelajaran sangat membantu dalam memahami materi yang
diberikan, tetapi kendala dalam pembelajaran adalah sedikitnya pengetahuan subjek dalam menggunakan
kalkulator saintifik sehingga subjek masih kebingungan dalam menggunakan beberapa fungsi yang
terdapat pada kalkulator saintifik. Dalam pembelajaran subjek bisa menemukan pola dari sifat bilangan
berpangkat 1 sampai 4, tetapi agak kesulitan dalam menemukan pola pada sifat 5 sampai 8 sehingga
masih perlu dibimbing untuk menemukan pola dan menyatakan kesimpulan.

Dalam kegiatan pembelajaran subjek diminta menemukan pola melalui perhitungan yang dihasilkan
oleh Kkalkulator. Setelah menemukan pola dari perhitungan yang dihasilkan kalkulator, subjek diminta
untuk menemukan sifat bilangan berpangkat dari pola tersebut. Namun tidak semua pola bisa ditemukan
dan ditentukan bentuk umum.

Penggunaan kalkulator sebagai media pembelajaran juga membantu subjek untuk memahami materi
yang diberikan. Penelitian menemukan bahwa penggunaan kalkulator dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konseptual peserta didik dan dalam praktiknya dapat membantu peserta didik untuk membuat
prosedur-prosedur sesuai dengan yang dipahami peserta didik (NRC, 2001: 9). Selain itu, kalkulator tetap
dibutuhkan terutama untuk menyelesaikan persoalan dengan angka yang besar. Dalam kegiatan
pembelajaran ternyata tidak semua sifat bisa ditemukan secara mandiri oleh subjek.

S4: “Gak semuanya bisa nemu. Kalau gak dibimbing kemungkinan lama barunemu sifatnya.”

Ini mengungkapkan bahwa terdapat beberapa sifat yang masih memerlukan bimbingan untuk
menemukan pola yang terbentuk dari sifat tersebut. Hal ini berarti kegiatan pembelajaran peserta didik
tetap harus dibimbing dan didampingi oleh guru dalam memahami suatu materi.

3.3. Tes Hasil Belajar

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara induktif untuk menemukan dan memahami sifat-sifat bilangan
berpangkat. Dalam pembelajaran diawali dengan memberikan beberapa soal dan diberikan waktu untuk
subjek untuk mengeksplor soal-soal yang diberikan. Setelah itu, pengajar bersama subjek melakukan
diskusi untuk menyimpulkan bentuk umum sifat-sifat bilangan berpangkat. Di akhir pertemuan dilakukan
pengambilan data Tes Hasil Belajar (THB). Kegiatan ini dilakukan selama 60 menit. Berikut Tes Hasil
Belajar.

3.3.1. Analisis Konsep
Pada analisis soal, subjek telah mampu mengubah bentuk soal menjadi bentuk sederhana bilangkat
berpangkat mengikuti sifat-sifat bilangan berpangkat. Berikut hasil analisis konsep yang subjek lakukan.

a b c

b. S IR A N RV
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Gambar 1. (a) Jawaban S1; (b) Jawaban S4; (c) Jawaban S2
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Pada Gambar 1(a), soal memiliki perintah untuk menganalisis apakah pernyataan matematika tersebut
benar atau salah. Hasil diperoleh bahwa subjek telah memahami konsep perkalian pada perpangkatan. Hal
ini juga dilakukan oleh subjek pada sifat 2, 4, 5, 6, dan 8. Subjek telah memahami sifat-sifat tersebut
dengan baik. Sehingga dapat mengubah pernyataan matematika tersebut menjadi bentuk yang lebih
sederhana. Namun, berbeda untuk soal nomor 2b yang diberikan. Pada Gambar 1(b), subjek lebih pada
menghitung hasil perpangkatan. Begitu juga dengan soal lainnya yang mengindikatorkan sifat 7. Subjek
masih merasa kesulitan untuk memahami konsep dari sebuah bentuk bilangan yang berpangkat negatif.
Kemudian, subjek juga belum bisa menganalisis bentuk soal cerita yang diberikan. Kemudian pada
Gambar 1(c) terlihat juga bahwa subjek mengalami kesalahan memahami soal. Kita bisa menduga bahwa
31 + 3% =3 x 1 = 3. Kurang memahami soal membuat hasil yang dihasilkan pun salah.

Berdasarkan hasil analisis soal yang kerjakan subjek, subjek sudah dapat memahami sifat-sifat dari
bilangan berpangkat. Namun, subjek masih mengalami kebingungan saat bilangan yang dipangkatkan
adalah bilangan negatif. Hal ini terlihat bahwa subjek menghitung hasil perpangkatan daripada mengubah
ke dalam bentuk yang sederhana mengikuti sifat-sifat bilangan berpangkat. Selain itu, subjek masih
kurang bisa memahami soal dengan baik. Kemudian, subjek juga belum terbiasa dengan menganalisis
sebuah soal cerita. Sehingga saat diberikan soal cerita, subjek bahkan tidak menuliskan sedikit analisis
dari soal tersebut.

3.3.2. Analisis Perhitungan
Perhitungan yang dilakukan oleh subjek masih terdapat kesalahan. Tentu ini menyebabkan hasil
pekerjaan menjadi tidak maksimal. Berikut salah satu pekerjaan subjek yang salah dalam perhitungan.
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Gambar 2. (a) Jawaban S3; (b) Jawaban S1

Berdasarkan Gambar 2(a) dapat kita lihat bahwa subjek masih salah dalam melakukan perhitungan. kita
dapat mengamsumsikan bahwa hasil —6 diperoleh dari —2 x 3. Selain itu, Gambar 2(b) memiliki
kesalahan dalam mengalikan 729 x 64 = 46.756. Hasil yang sebenarnya adalah 46.656. Ini terjadi
karena kurang teliti dalam mengalikan bersusun. Gambar di atas merupakan dua dari banyak hasil
pekerjaan yang salah dalam perhitungan. Perhitungan yang salah terjadi pada mengalikan bilangan bulat
negatif sebanyak pangkat, mengalikan bilangan yang besar, bahkan terdapat juga salah pada perkalian
dasar 1 sampai 10.

Berdasarkan uraian analisis THB, dapat disimpulkan bahwa subjek telah mampu memahami konsep
bilangan berpangkat dengan baik. Namun, kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam menyelesaikan soal
bilangan berpangkat adalah kesalahan menghitung dan kesalahan memahami soal. Hal ini memiliki
beberapa faktor yang menyebabkan kesalahan-kesalahan tersebut selalu terjadi. Faktor yang
menyebabkan kesalahan-kesalahan tersebut adalah kurang melakukan latihan soal yang bervariasi,
tergesa-gesa, dan kurang teliti dalam menyelesaikan soal (Muhammad & Veny, 2018).

4. Simpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik mampu menemukan konsep
sifat-sifat eksponensial dengan menggunakan kalkulator saintifik melalui aktivitas eksplorasi. Namun,
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bimbingan diperlukan dalam pembelajaran. Sebab, tidak semua peserta didik dapat menemukan konsep
dan menyimpulkan bentuk umum dari sebuah topik bahasan. Selain itu, bimbingan juga dapat membantu
peserta didik secara terarah dalam menemukan dan menyimpulkan sebuah topik. Penggunaan kalkulator
sebagai media pembelajaran juga membantu mengatasi kesalahan hitung yang dilakukan oleh peserta
didik sehingga kalkulator dalam pembelajaran berfungsi sebagai alat afirmasi dan bukan sebagai alat
kalkulasi saja. Namun, terdapat kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam mengerjakan soal tanpa
menggunakan kalkulator seperti kesalahan dalam memahami soal dan kesalahan dalam menghitung.
Kesalahan menghitung terjadi dikarenakan jumlah perkalian yang melibatkan bilangan besar lebih dari 10
sehingga peserta didik menjadi tidak teliti dalam melakukan perhitungan dikarenakan batas waktu yang
diberikan untuk mengerjakan soal.

4.2. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian memiliki keterbatasan. Keterbatasan dalam
penelitian adalah melibatkan subjek penelitian dalam jumlah terbatas, yaitu sebanyak 4 orang. Sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada kelompok subjek yang lebih besar. Selain itu, Sulit
menentukan waktu untuk melakukan pertemuan dengan subjek. Sehingga waktu untuk melakukan
penelitian terbatas.

4.3. Saran

Berdasarkan hasil penemuan ini, kami menyarankan bahwa penggunaan kalkulator saintifik dapat
dijadikan sebagai referensi media pembelajaran yang mendukung. Namun, Jika menggunakan kalkulator
saintifik dalam pembelajaran, maka perlu pendampingan bagi peserta didik agar peserta didik dapat
terarah dalam pembelajaran. Dengan kata lain pengajar melaksanakan pendekatan pembelajaran
terbimbing. Selain itu, perlu dilakukan penelitian tindaklanjut mengenai kalkulator saintifik. Sehingga
hasilnya dapat menggeneralisasikan penggunaan kalkulator saintifik dalam pembelajaran dengan memilih
subjek yang lebih banyak.
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